
 

 

 

ABSTRAK 

 

Kekurangan  gizi  dapat  menimbulkan  gangguan  tumbuh  kembang  pada 

balita. Salah satu faktor penyebab tidak langsung gizi kurang adalah pola asuh gizi 

ibu  dalam  hal  pemberian  makan,  perawatan  kesehatan  serta  kebersihan  dan 

sanitasi. Angka kejadian menunjukkan bahwa 12,5% mengalami gizi kurang yang 

dikarenakan  pola asuh gizi ibu. Penelitian  ini  bertujuan  mengetahui  hubungan 

pola asuh gizi ibu dengan status gizi balita di Posyandu Rose RW VI Kelurahan 

Wonokromo Surabaya. 

Desain dalam penelitian ini menggunakan metode  analitik   observasional 

jenis cross sectional.  Populasinya  adalah semua ibu yang  mempunyai  balita di 

Posyandu Rose Kelurahan Wonokromo RW VI  Surabaya. Sampel sebanyak 25 

responden   dengan   tehnik   pengambilan   simple   random   sampling.   Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah pola asuh gizi ibu dan variabel dependen 

adalah status gizi balita. Data primer adalah kuesioner dan data sekunder adalah 

KMS.  Data  yang  diperoleh  diolah  dengan  menggunakan  uji  korelasi  Rank 

Spearman dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 17 responden dengan pola asuh gizi 

baik  hampir  seluruhnya  (76,5%)  mengalami  status  gizi  baik.  Berdasarkan  uji 

korelasi Rank Spearman, didapatkan ρ=0,006 < α=0,05  sehingga H0  ditolak yang 

artinya ada hubungan   pola asuh gizi ibu dengan  status gizi balita di Posyandu 

Rose RW VI Kelurahan Wonokromo Surabaya. 

Kesimpulan  dari penelitian  ini adalah  semakin  baik pola asuh gizi  ibu 

semakin   baik   pula   status   gizi   balita.   Maka   diharapkan   para   orang   tua 

memperhatikan  pola  asuh  gizi   agar  balita  terhindar  dari  masalah  status  gizi. 

Selain  itu penimbangan  berat badan balita  harus  dilakukan  secara  teratur agar 

dapat terpantau pertumbuhan dan perkembangan balita. 
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